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ILMU SEBAGAI SARANA MEI{UJq KESE{PURNAAN

EIDUP I.I.ANUSIA

I PENDA.HULUAN

1 Batasan

Ihu

Sara.ua

K eseupurnaan

Cabang dari. pengetahuan yang neEpu-

ryai-. cirl-cirl tertentu, dal nerupg

kan has1.l proses berpJ-kir 1o61s daa

slstenatis, yang telah teruJl kebe-

naranDya dengar netbode ir ti sh.

Alat, peratrtara.

Keadaan dlnana manusia tidak lag"i

nenbutuhka:r kebebasan.

Arti seluruh judul :

Easil proses berpikir logj.s dan sisteaatj.s,

yarg telab teruji kebenarannya dengan -nethode i J-m!

ah ner.upakan alat,/perantara untuk nenuju keadaan

dinana Danusj.a tidak laS"i uenbutuhkan kebebasau.

2. ArtiP enti nva Judu1

Agar manusia seoakin gj-at Eencari iinu-iluu
yang berguna untuk neucapai kesenpurnaan hidupnya.

J. Sudut Pandanr Pendekatan

Dllihat darl sudirt pandang pendekata-n histo-
ris , aksiologp.s da.n praktls.

II. PERI.IASAI4TAil

l,llllK UPT PleIUSIAi(AAN

lKlP F,''.[iAi:G

1,. Latar Belakanc Masalah

Sejak Eanusia diclptakan oleh luhan dan hl-

dup di dunia, nanusla selaIu nenghadapi nasalah-
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Easalah dan peryaayaan-pertanyaan yang nemerlukan

jawaban. Masalah pokok yang dihadapi adalah tentang

arti hidup dan peraaan eksistensi naausia itu send!

ri. Manusia berusaha u.ntuk nencari jawaban. Dari.

hal tersebut akhirnya tinbul berbagai. pendapat yang

berbeda-becla antara satu dengan lainaya. A6ar pendg

pat seseorang dapat di terima oleh orang laiurnaka

peudapat itu perlu diuji kebenaralrya (diferifihasi).

2. Punus:n Masalah

Bagainana llnu dapat dijadikan sebagai saralra 
"'

un tuk nenuju keseropurnaan hidup nanusia ?

5. Faktor-faktor yarla Berbubunsan denAan Masalah

a. Faktor Pendukung

Adanya sifat yang dinarais dan selalu berkeabau6,

serta ingin nendapatkan 6esuatu yatr6 baru.

b. Faktor Pengha.mbai

Penyalahgunaan iltnu untuk maksud-maksud ya.og ne-

gatif yang justru merugikan r,auusia itu setrdlri.

IIT. PEI,IBAEISAN

Pendahuluan

Sudah berabad-abad lamanya, bahkan sejak m3nu-.-

sia pertana kali tercipta, ilnu 6udah mulai lahir. Eal

itu dapat dilihat dari bukti-bukti yang di teoukaa di.-

berbagai daerah d1.seluruh dunia, terutana di Indonesia.

Darl penggaliau-pen6galian yang dilakukau para ah]i pur

bakalartelah berhasil ditemukan baraug-barang buatan na

nusia berabad-abad yang 1a1u, dj-antaranya adalah kapalt,
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nekara, gucj. dan rnasih banyak lagi. Dengan melihat ha-

si1 penenuan j-tu i<.i ta dapat menerka bahwa pada nasa itu
pun nanusia 6udah neaj-liki pengetahua! yan8 berkeobang

nenjadi ilnu dan tehaologi. yang di-rnanf aatkan untuk ke-

sejahteraan hidup aereka.

Dalam nenghadapi tantaD6an aI a-n seperti ikli.u rliad
nya, nanusia berpikir apa yatrt harus dilakukannya untuk

nelindungt dj-ri.nya dari rasa dingio. Denga[ neupergu.nal- i

kan rasio dan nemperhatikaa fakta-fakta yang ada diseke-

liling4ya, akhirnya rnanusia . berkesimpulan bab*a dirinya
dapat meneladani binataag yairg ada di seicj-tarnya, yang .-

dapat bertahan dari hawa dingin, karena dis oseiliki ku-

1it tubuh dan bulu-bulu yang tebal. Keuudian dengan 6en-

jata yang diciptakannya, nanusj-a.nenburu bj-natang yaEg \
kulit dan bulunya tebal. Setelah didapatkan, dagin6 bing

tang 5.tu dinanfaatkannya untuk Dahanan, sedangkan kulit
dan bulu-bulunya dinaniaatkan sebagai pakaian. Seaula kg

1it j-tu hanya dijenur kemud.ien dipakai begitu saja, tetg
pi lana-lama dirasa kurang nyaraan, karena ada bagian tu-
buh yaEg belun terlindungi. Ketrudian Eanusia berpikir 1g

gi bagainana caranya a6ar seluruh tubuirnya dapat tertutup
oIPh kuLit biuatang ter-rsebut. Manusia nencoba-coba tre&bu-

at alat yang akhirrlya disebut jarun dan dengatr akar-akar
yan8panjan8 dar kuat kulit binataDg j.tu dijahit.

Panjang sekali sejarah ilnu yang dila1ui oleh nanusia

dari dulu sarnpai sekarang dan tidak akan habis-habisnya

untuk dic eri. takan.
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2. Ilnu Saran2 Heau u Keseo Durnaan Eidup l.lanusia-l

Dari dahulu sanpai sekarang aanusia selalu aenjg,.

di pokok persoalan atau pokok peraasalahan, di-Bala pg

rlstira dan aasalah apapun pada intinya aktrirqya ber-
tautan dengan naausia. Telah berabad-abad nanusia ber

usaha Eerlecabkan masalah pokok tentang arti- darr perag

an eksisteasiqJra. Dan sebagai javabao tercetus berba-.

gai peadapat yarE saling neng:isi dan rnelengkapi, juga

saling bertentangan. Daa manusia rnasih terus berusaha

uengungkap kebenaran sampai sekaraag.

Dari nunculqya berbagai pendapat tersebut kenu€

an dicarl bukti-buktl yaag bersifat enpiris un tuk d.j.

ferifikasikaa. Kebenaran yang nulcuI itulah yan6 disg

but flmu. Kebenaran cara berpii<5- r manusia di buktikan

nelalui- tindakannya yan6 berdasarkan penikiran yaog

obyektif. Eksistensi nanusia Eerupa::an bentuk lladair

yang oenutuskan daldn raktu apakah dan bagairuanakah

ia rau menjadj- abadi.

Adanya naousia ternasuk dunia empirisrnaka eksis

tensi roembutuhkan konuaikasi. Penerangaa eksistensi

dimulai deagan keinginan untuk berkomunikasi dengan

eksj-s tensi-eksis tensi lain.
Sebagai eksi.stensl, nanusia mengalaroi kesatuan

paradoksal aDtara wak tu dan keabadian. Seandaiqya na-

nusia rnenpur5rai pengetahuan sempurna nen6enai se6a1a

sesuatu dan rnengenaj- seroua konsekuensi tindakannya

serta pilihannya, uaka la tidak nenbutuhkan kebebasaa.

Peranan kehendak bebas nulai dimana pengetahuan tj.dak

ada lagi. Manusia harus memutuskan karena ia tidak tahu.1

tiliLl!{ LIP i F!tt'tJSTir i,;.i r:ri'l
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Ternyata di dunia ini keutuhan dan kesenpurnaan

tidak dapat di-capai. Karena itulah ilou pengetahuan

berkenbang terus.

Kebenaran adalah kesatuan dari pengetahuan yang

dJ-ketahul, kesatuau obyek dengan subyek, dan kesatu-

an kehendak dengan tindakan. Kebenaran sering dian t-
gap sebagal sesuatu yang haru6 diteEukan.

Bertolak dari peagetahuan dan pengalarnan ruanusla

serta dunia yarrg secara wajar ada pada seti.ap j-ndiri-

du yang dimilj-iri oleb Eenua oran6 secara bersana-sama,

dari situlah ilnuwan membanSua j-Imu, senloan mencipta

kan kerya, ahli- sejarah nenelusuri raktu yan6 telah

silao, dan ahli Theologo nenafsirkan Sabda llahl.
KernbaU. kepada eanusia itu sendiri, dalam hidup-

nya nanusia EelEil-iki dj-nanika yaeg membuat ribuan be4

tuk, antara lain : kebud4yaan, kenasyarakatan, i'lmu

peagetahuan dan tehnik, kebijaksanaan (filsafat), ke-

susilaan dan keaganaan ( religi ) .

Adapun pengertian dari dj.namika na:rusia adalah

oengarahkan di ri kepada keseopu:'naan, dalam sequa pel

buatan agar nenyatu dengan Tuhan. Manusia selalu ber-

usaha mencapai- kesempurnaan. Da:r ilaulah yang <iijadi-

kan sebagai sarana agar kesempuraaan dapat dicapai.

Naoun sebagainana telah di-ielaskaa diatas, bahla

terqyata kesempurnaan itu tidak akan pernah tercapail

sehingga entah sampai kapa-n ilrnu ahan berkelbang terust

-rl Earry llanersna, Filsafat Ed6i6ten6i (KarI

Jaspers), (PI Gramedi-a, Jakarta, 1965)
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dan nanusia akal selalu berusaha terus nen6ejar ke-
EeEpur[aaE 1tu !

W. PENUTUP

l. Kesimpulan

Dari d.ahulu sanpai sekaran5 tujuan utama nanusia

llr dup dldunia adalah mencapai keseapurnaan. Adapua sa-

rana yang dipergunakan adalah ilou, yang selalu berken-

bang, ti.dak ada henti-hentiqya, karena ternyata sanpai

sekarang kesenpu::naan yan6 di.danbakan nanusia itu belun

terwujud juga, daa nreaang tidak akan pernah terrujud, sg

bab yang dapat nencapai keseEpuruaan hanyalah tuhan Yang

Maha Esa. M2''u6ia tidak akaa dapat nenyanai, apalagi .e

l ebihinya.

Walaupun denikian ilmu tetap penting artinya bagi

manusia, sebab senakin beri-l-rnu 6e6eorang, roaka senakin
- y ddn J-a akan kebesaran tuhan.

2. Saran

Meskipun kita sudah tahu, bahvra iiesempurnaan hidup

i.tu tidak akarr pernah tercapai, tetapi kita harus selalu
tekun raeninba ilnu, sebab ilmu akan senalin mendekatkan

diri- kita kepada Tuhan yan6 menciptakan kita.

iilItII( UPI PERPIISI AI(AA,N

IKIP PADAIiG
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